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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan WHO (2024), diperkirakan sekitar 1,4 miliar penduduk 

di dunia mengalami hipertensi. Prevalensi hipertensi di Indonesia menurut 

SKI (2023), berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah mencapai 29,2% 

dari 566.883 jiwa tertimbang. Pada tahun 2024, estimasi penderita 

hipertensi usia ≥15 tahun di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 20,2%, 

sekitar 22,9% di antaranya berasal dari Kota Palembang, yang 

menjadikannya penyumbang kasus tertinggi di provinsi tersebut (Dinkes 

Prov Sumsel., 2024). 

Penyakit ini dikenal sebagai silent killer karena hipertensi sering 

tidak menimbulkan gejala, namun berisiko menimbulkan komplikasi serius 

seperti jantung koroner, gagal jantung, stroke, gagal ginjal, serta 

meningkatkan risiko kematian (Yu dkk., 2023). Menurut kriteria diagnosis 

Joint National Committee (JNC) VIII 2014, seseorang dinyatakan 

mengalami hipertensi apabila tekanan darah sistolik mencapai  ≥140 mmHg 

dan tekanan darah diastolik ≥90 mmHg. 

Hipertensi termasuk penyakit yang harus dikontrol secara efektif. 

Penanganan yang sesuai dan dilakukan secara konsisten sepanjang hidup 

diperlukan untuk mencegah terjadinya komplikasi berat yang bisa berujung 

fatal. Hipertensi dapat dikendalikan melalui obat sintetis maupun obat 
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tradisional. Namun, penggunaan obat sintetis dalam waktu lama dapat 

menimbulkan efek samping yang berisiko mengganggu kesehatan (Indriani 

dkk., 2022). Hal ini mendorong sebagian pasien beralih ke obat tradisional 

yang dianggap lebih alami, mudah diperoleh, serta memiliki efek samping 

lebih ringan sehingga dinilai lebih aman untuk penggunaan jangka panjang 

(Febyanesti dkk., 2024). 

Bukan hanya itu, peningkatan minat masyarakat terhadap obat 

tradisional saat ini juga didorong oleh faktor ekonomi, karena pengobatan 

medis jangka panjang relatif mahal (Febriyanti dkk., 2024). Faktor 

pengetahuan turun-temurun dalam keluarga, pengaruh budaya lokal dan 

tokoh masyarakat, serta pengalaman empiris terhadap khasiat obat herbal 

turut mendorong penggunaan obat tradisional secara konsisten (Adiyasa & 

Meiyanti., 2021). Akses terhadap informasi tentang tanaman obat saat ini 

juga jauh lebih luas, tidak hanya diwariskan secara lisan dalam keluarga, 

tetapi juga disebarluaskan media massa dan berbagai platform digital 

(Yunita dkk., 2022). 

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (2023), sekitar 32,5% 

penduduk Indonesia masih memanfaatkan upaya kesehatan tradisional. 

Sedangkan di Sumatera Selatan, prevalensinya mencapai 26,5%, 

menunjukkan bahwa lebih dari seperempat masyarakat masih menggunakan 

obat atau layanan kesehatan tradisional sebagai bagian dari pilihan 

pengobatan mereka. Seiring dengan meningkatnya penggunaan obat 

tradisional yang dapat diperoleh secara bebas dan dimanfaatkan oleh 
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masyarakat untuk swamedikasi, BPOM RI (2020) menegaskan bahwa obat 

tradisional harus memenuhi standar keamanan dan mutu.  

Namun, proses evaluasi sering terkendala oleh kurangnya standar 

penelitian yang seragam, variasi komposisi bahan alam, terbatasnya 

pendanaan, dan rendahnya pemahaman masyarakat tentang risiko 

penggunaan. Penelitian Rini (2024) menunjukkan bahwa kombinasi obat 

tradisional dan obat medis dapat memberi manfaat klinis pada pasien 

hipertensi. Namun, penelitian tersebut juga menyoroti tantangan berupa 

rendahnya kepatuhan konsumsi serta potensi interaksi antara keduanya yang 

perlu diwaspadai. 

Puskesmas merupakan salah satu layanan fasilitas kesehatan yang 

memiliki tanggung jawab untuk mengawasi keamanan penggunaan obat. 

fasilitas ini juga menyelenggarakan layanan pengelolaan penyakit kronis 

melalui program Prolanis dan layanan poli penyakit tidak menular (PTM) 

yang memantau kondisi pasien hipertensi secara rutin (Kemenkes RI., 

2022). Berdasarkan data Dinkes Kota Palembang (2024), tiga puskesmas 

dengan kasus hipertensi tertinggi adalah Puskesmas Sosial dengan sekitar 

16.534 kasus, Puskesmas Makreyu dengan sekitar 16.284 kasus, serta 

Puskesmas Padang Selasa dengan sekitar 16.479 kasus. Tingginya jumlah 

kasus hipertensi di puskesmas-puskesmas ini menjadikannya lokasi 

strategis untuk menilai pola penggunaan obat tradisional pada pasien 

hipertensi. 
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Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama 

untuk mengumpulkan data mengenai pola penggunaan obat tradisional pada 

pasien hipertensi di tiga puskesmas tersebut. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai sejauh mana 

penggunaan obat tradisional dilakukan oleh pasien hipertensi, sehingga 

temuan ini dapat menjadi dasar bagi tenaga kesehatan dalam melakukan 

edukasi, pengawasan, dan perencanaan intervensi yang lebih tepat demi 

meningkatkan keamanan serta efektivitas terapi hipertensi di layanan primer. 

 

B. Rumusan Masalah 

Meningkatnya kasus hipertensi di Indonesia, termasuk di Sumatera 

Selatan dan Kota Palembang,  diikuti dengan kecenderungan masyarakat 

menggunakan obat tradisional sebagai terapi tambahan maupun alternatif. 

Penggunaan tersebut umumnya didasari oleh faktor ekonomi, budaya, 

kepercayaan turun-temurun, serta kekhawatiran terhadap efek samping obat 

sintetis jangka panjang. Kondisi ini diperkuat oleh semakin mudahnya akses 

informasi mengenai obat tradisional melalui berbagai sumber digital dan 

non-medis yang tidak selalu berada di bawah pengawasan tenaga kesehatan. 

Fenomena penggunaan obat tradisional pada pasien hipertensi ini 

perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi pola pengobatan, kepatuhan 

terapi, serta keamanan penggunaan obat medis yang rutin diberikan di 

puskesmas-puskesmas Kota Palembang. Dengan tingginya jumlah kasus 

hipertensi di beberapa puskesmas dan variasi pola penggunaan obat 

tradisional antihipertensi di masyarakat, maka diperlukan kajian yang 



5 

 

 

menggambarkan sejauh mana penggunaan obat tradisional dilakukan oleh 

pasien hipertensi. Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dirumuskan 

permasalahan bagaimana gambaran penggunaan obat tradisional 

antihipertensi pada pasien hipertensi di Puskesmas Kota Palembang. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Untuk mengidentifikasi penggunaan obat tradisional antihipertensi 

pada pasien hipertensi di Puskesmas Kota Palembang. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden yang menggunakan obat 

tradisional antihipertensi di Puskesmas Kota Palembang. 

b. Mengidentifikasi jenis obat tradisional antihipertensi yang 

digunakan pada pasien hipertensi di Puskesmas Kota Palembang.  

c. Mengidentifikasi bentuk sediaan obat tradisional antihipertensi yang 

digunakan pada pasien hipertensi di Puskesmas Kota Palembang. 

d. Mengidentifikasi tempat peroleh obat tradisional antihipertensi yang 

digunakan pada pasien hipertensi di Puskesmas Kota Palembang. 

e. Mengidentifikasi lama penggunaan obat tradisional antihipertensi 

yang digunakan pada pasien hipertensi di Puskesmas Kota 

Palembang 



6 

 

 

f. Mengidentifikasi alasan penggunaan obat tradisional antihipertensi 

yang digunakan pada pasien hipertensi di Puskesmas Kota 

Palembang. 

g. Mengidentifikasi manfaat yang dirasakan setelah konsumsi obat 

tradisional antihipertensi pada pasien hipertensi di Puskesmas Kota 

Palembang 

h.  Mengidentifikasi efek samping penggunaan obat tradisional 

antihipertensi pada pasien hipertensi di Puskesmas Kota Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi tenaga kesehatan di Puskesmas Kota Palembang dalam memberikan 

edukasi, konseling, dan pemantauan pasien yang menggunakan obat 

tradisional antihipertensi sebagai terapi pendamping dan menjadi dasar 

bahan pertimbangan dalam penyusunan program pembinaan dan 

pengawasan penggunaan obat tradisional di tingkat layanan primer. 
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